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PENGGUNAAN MEDIA KARTU HURUF UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOSA
KATA PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN
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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini me
berada pada masa emas
perkembangan yang sangat

23) jadi dasar bagi anak dalam
rkom i mi lingkungan sekitar, dan
mendukung kognitif serta kemampuan
perkembangan selanjutnya ia 024). Oleh karena itu, pada
seperti bahasa berkembang secara cepat pada periode ini  anak usia 4-5 tahun kemampuan kosa kata seharusnya
(Isaac, 2024). Salah satu aspek perkembangan yang sangat sudah mulai berkembang ditandai dengan kemampuan
penting untuk distimulasi sejak dini adalah perkembangan =~ menyebutkan nama benda, mengungkapkan keinginan
bahasa, khususnya kemampuan kosa kata, karena bahasa  secara lisan, serta memahami percakapan sederhana
merupakan alat utama anak dalam berkomunikasi dan (Amanullah, 2023).
mengekspresikan pikiran serta perasaan (Putri & Kamali,
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Penguasaan kosa kata berpengaruh terhadap
keterampilan berbahasa seseorang terutama bagi anak usia
4-5 tahun. Kemampuan berbahasa seseorang tergantung
kosa kata yang dimilikinya, karena semakin kaya
penguasaan kosa kata yang dimilikinya maka akan
semakin terampil dalam berbahasa. Menurut Tarmansyah,
kemampuan bahasa pada anak normalnya adalah usia 2
tahun memiliki 300 kata, usia 3 tahun memiliki 900 kata,
usia 4 tahun menjadi 1500 kata, menginjak usia 5 tahun
bertambah memiliki 2500 kata dan usia 6 tahun semakin
bertambah memilki 2800 kata (Yuliani &«Hoerudin,
2022). Kosa kata yang harus dikuasai oleh anak usia 4-5
tahun ada dua jenis, yaitu kosa kata umum yang mencakup
kata-kata umum yang digunakan<dalam berkomunikasi
dengan manusia seperti kata kerja, kata benda, kata sifat,
kata keterangan, kata perangkai atau kata ganti orang dan
kosa kata khusus/yang merupakan kata-kata khusus
meliputi hal tertentu seperti kata waktu, warna, uang, kata
rahasia, kata popular, dan kata makian (Hoerudin &
Kartika, 2023).

Namun ‘berdasatkan hasil observasi awal di TK
Muslimat Robin' Sumenep,  ditemukan permasalahan
bahwa masih banyak anak, yang memiliki keterbatasan
dalam | penguasaan kosa kata. Anak terlihat kesulitan
menyebutkan nama, benda, mengungkapkan keinginan
dengan kalimat yang tepat, serta kurang antusias saat
mendengarkan cerita. Hal ini diduga disebabkan oleh
kurangnya variasi media pembelajaran yang menarik' dan
interaktif. Pembelajaran yang masih didominasi oleh
metode ceramah membuat anak cepat bosan dan kurang
terstimulasi secara optimal:

Anak usia_dini belajar ‘paling efektif melalui
pengalaman konkret, visual,'dan kegiatan bermain. Oleh
karena itu, diperlukan media pembelajaran yang 'dapat
mengubah konsep abstrak menjadi sesuatu yang nyata dan
menyenangkans«Salah satwalternatif media yang dianggap
tepat adalah kartu huruf (flasheards). Media ini memiliki
daya tarik visual, praktis, dan dapat dimanipulasi langsung
oleh'anak.

Melalui kartu huruf, anak diajak mengenal
simbol ‘huruf, menghubungkannya dengan bunyi, serta
menyusunnya  menjadie kata-kata~ sederhana yang
bermakna. ‘Aktivitas ini tidak hanya‘melatih kemampuan
kognitif dan bahasa, tetapi jugaimelatih motorik halus saat
anak memegang dan menyusun kartu. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul"Upaya Peningkatan Kemampuan
Kosa Kata Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Media Kartu
Huruf di TK Muslimat Robin Sumenep".

METODE

Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama
(2011:9) menyatakan penelitian tindakan kelas adalah
penelitian (action research) yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas dan memiliki rangkaian “riset-tindakan-riset-
tindakan-risettindakan...”,  yang  dilakukan  dalam
rangkaian untuk memecahkan masalah.

Menurut Sugiyono (2019), observasi adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang diselidiki pada objek

penelitian. Pengamatan dilakukan secara langsung
terhadap aktivitas anak dan guru selama proses
pembelajaran menggunakan media kartu huruf. Observasi
ini bertujuan untuk mengumpulkan data riill mengenai
perkembangan kosa kata anak dan pelaksanaan tindakan di
kelas.

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan foto kegiatan
(Wulandari, Nurbaiti, & Ilahi, 2024).

Penilaian perkembangan anak usia dini adalah
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan ‘tingkat ‘pencapaian perkembangan anak
berdasarkan indikator standar yang telah ditetapkan
Permendikbud (Sari, Nakita, & Rahma, 2022).

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,(Sugiyono,
2011:333). Pengorganisasian data ke dalam kategori,
penjabaran ke / dalam unit-unit, melakukan | sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih data yang penting dan
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research.
Penelitian  ini  bertujuan untuk memperbaiki’ dan
meningkatkan kualitas jpembelajaran di kelass Desain
penelitian  mengikuti’. model siklus Kemmis dan
McTaggart yang /terdiri dari_tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, _dan  refleksi.  Penelitian
direncanakan dilaksanakan‘dalam dua siklus.

Penelitian dilaksanakan di TK Muslimat Robin
Sumenep. Subjek penelitian adalah anak kelompok A (usia
4-5 tahun) sebanyak 12 anak, yang terdiri dari 8 anak laki-
laki dan 4 anak perempuan. Waktu penelitian dilaksanakan
pada tahun ajaran 2025/2026.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: (1) Lembar observasi untuk mengamati aktivitas
anak dan proses pembelajaran; (2) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) scbagai skenario kegiatan;
dan (3) Media kartu huruf yang.disesuaikan dengan tema
pembelajaran. Teknik pengumpulans.data’™ dilakukan
melalui observasi langsung, dokumentasi berupa foto
kegiatan, dan penilaian unjuk kerja.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif. digunakan untuk menghitung persentase
tingkat keberhasilan anak dengan rumus P = (n/N) \times
100\%.  Kriteria / penilaian  perkembangan anak
menggunakan skala: Belum Berkembang (BB), Mulai
Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Penelitian ini
dinyatakan berhasil jika minimal 75% dari jumlah anak
telah mencapai kriteria BSH atau BSB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap observasi awal sebelum diberikan
tindakan, kemampuan kosa kata anak masih tergolong
rendah. Dari 12 anak, hanya sedikit yang mampu
menyebutkan kata dengan tepat dan memahami
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maknanya. Sebagian besar anak masih pasif, kurang Gambar 1
percaya diri untuk berbicara, dan antusiasme dalam Pra penelitian
mengikuti kegiatan bahasa masih kurang. Secara
persentase, ketuntasan belajar pada kondisi awal masih di
bawah standar ketuntasan yang ditetapkan.

Pada siklus I, guru menerapkan pembelajaran
menggunakan media kartu huruf. Kegiatan dimulai
dengan apersepsi, pengenalan huruf, dilanjutkan dengan
permainan menyusun kata sederhana sesuai tema. Hasil
observasi menunjukkan adanya peningkatan antusiasme
anak. Mereka mulai tertarik untuk menye dan
memegang kartu. Namun, kemamp ak dala ;g
menyusun huruf menjadi ami ma ~ g
masih  bervariasi. asih  terlih
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